
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat 4 faktor berisiko yanag 

berhubungan dengan kejadian stunting di wilayah Kerja Puskesmas Ulantha dengan 

hasil analisis: 

1. Dari hasil analisis uji statistik diperoleh hasil p-value 1,000 = >0,05 yang berarti 

tidak ada hubungan yang signifikan antara tinggi badan Ibu dengan Kejadian 

Stunting. 

2. Dari hasil analisis uji statistik diperoleh hasil p-value 0,958 >0,05 yang berarti  tidak 

ada hubungan yang signifikan antara Berat Badan Lahir Anak dengan Kejadian 

Stuntin. 

3. Dari hasil analisis uji statistik diperoleh hasil p-value 0,558 >0,05 yang berarti  tidak 

ada hubungan yang signifikan antara pemberian ASI Eksklusif dengan Kejadian 

Stunting. 

4. Dari hasil analisis uji statistik diperoleh hasil p-value 0,329 > 0,05 yang berarti  tidak 

ada hubungan yang signifikan antara pendapatan keluarga dengan Kejadian Stunting. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran diantaranya :  

5.2.1 Bagi Puskesmas Ulantha 

1. Diharapkan dapat menjadi masukan bagi Puskesmas dalam meningkatkan 

upaya promosi, pencegahan dan deteksi dini untuk menurunkan masalah 

stunting.
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2. Disarankan dilakukan pemantauan secara berkala pada anak dengan risiko 

stunting agar dapat meningkatkan status gizi yang baik pada keluarga. 

5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Dalam penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 2 kelompok 

(kelompok kontrol dan kelompok kasus), hal ini agar dapat melihat nilai 

perbedaan dalam setiap kelompok. 

2. Disarankan untuk mengambil sampel dengan jumlah yang banyak >100, hal 

ini bertujuan untuk keakuratan data yang lebih baik dalam penelitiannya.  

3. Disarankan untuk menambah variabel seperti: Pengetahuan Ibu tentang gizi, 

tinggi badan ayah, pengetahuan orangtua tentang stunting, ketersediaan 

bahan makanan, penyakit infeksi/ riwayat penyakit anak, kesehatan 

lingkungan, sanitasi dan air bersih, karena secara teori variabel-variabel 

tersebut berhubungan dengan kejadian stunting. 
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